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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh religiusitas, uang 

saku, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren 

An-Nidhom Kota Cirebon, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif santri, yang ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar -3,003 

lebih besar dari ttabel 1,986, serta nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang, maka perilaku 

konsumtifnya cenderung menurun. 

2. Uang saku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif santri, dengan nilai thitung sebesar -3,189 > ttabel 1,986 dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Artinya, semakin besar uang saku yang 

dimiliki, perilaku konsumtif santri cenderung menurun, yang mungkin 

disebabkan oleh pola pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

3. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif santri, terlihat dari nilai thitung sebesar 5,974 > ttabel 1,986 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin konsumtif gaya hidup santri, maka perilaku konsumtif mereka 

juga akan meningkat. 

4. Secara simultan, variabel religiusitas, uang saku, dan gaya hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif santri, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 14,214 > Ftabel 

2,189. Dari hasil koefisien determinasi (R²), diketahui bahwa 27,4% 

variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, 

sedangkan sisanya sebesar 72,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. Variabel yang paling dominan memengaruhi 

perilaku konsumtif adalah gaya hidup, dengan koefisien regresi sebesar 
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0,533. Ini berarti setiap peningkatan satu satuan gaya hidup, perilaku 

konsumtif meningkat sebesar 0,533 satuan, lebih besar dibandingkan 

pengaruh uang saku (-0,261) dan religiusitas (-0,216). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dokumentasi 

ilmiah yang berguna bagi pihak kampus serta dapat dijadikan bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang membahas perilaku konsumtif 

dalam perspektif Islam. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas, seperti pada organisasi masyarakat Islam atau 

lembaga pendidikan Islam lainnya. Disarankan juga untuk menambahkan 

variabel lain yang relevan guna memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

3. Bagi Pondok Pesantren An-Nidhom Disarankan agar pihak pondok 

pesantren dapat menambahkan materi pembelajaran yang lebih spesifik 

terkait konsep konsumsi dalam Islam, guna meningkatkan pemahaman 

para santri mengenai pentingnya pengendalian diri dalam konsumsi dan 

hidup sesuai prinsip ajaran Islam. 

4. Santri diharapkan mampu memahami ajaran agama tentang perilaku 

konsumsi secara lebih mendalam, serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Santri juga diharapkan tidak mudah terpengaruh 

oleh gaya hidup konsumtif yang berlebihan dan dapat mengelola uang 

saku secara bijak dan proporsional. 


